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2.1       Kosep Dasar Sistem

Ada dua kelompok pendakatan  di dalam mendefinisikan sistem yaitu  yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan  pada prosedur  di definisiskan oleh Jerry Fitz Gerald dan pendapatnya itu dikutif oleh JOG[1]: 
“ Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur – prosedur yang saling berhubungan , berkumpul bersama – sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu “ . JOG[1]

Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisiskan sistem sebagai berikut :

“Sistem adalah kumpulan dari elemen – elemen yang berinteraksi untuk mencapai  tujuan tertentu “ . JOG[1]

Dari kedua pendekatan tersebut yang paling mudah dilakukan adalah pendekatan sistem yang menekankan pada elemen atau komponennya karena   pendekatan ini kan mempermudah kita di dalam mempelajari suatu sistem untuk tujuan analisis dan perancangan suatu sistem dibandingkan dengan pendekatan sistem yang menekankan pada prosedur.

Suatu sistem mempunyai maksud tertentu. Ada yang menyebutkan maksud dari suatu sistem adalah untuk mencapai suatu tujuan dan ada yang menyebutkan untuk mencapai sasaran tertentu. Tujuan biasanya dihubungkan  dengan ruang lingkup yang lebih luas sedangkan sasaranbiasanya dihubungkan dengan ruang lingkup yang sempit. Seringkali tujuan dan sasaran digunakan bergantian dan  tidak dibedakan.

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sipat – sipat tertentu  yang tidak dapat dipisahkan antara yang satu dengan yang lainnya.

2.2 Konsep Dasar Informasi

Informasi ibarat darah yang mengalir di dalam tubuh suatu organisasi, sehingga informasi ini sangat penting di dalam suatu organisasi. Suatu sistem yang kurang mendapatkan informasi akan menjadi luruh. 

Sedangkan pengertian informasi adalah sebagai berikut:

“ Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”.  JOG[1]


Sumber dari informasi adalah  data. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian  - kejadian  dan kesatuan nyata. Kejadian – kejadiaan adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu.


Pengolahan data yang menjadi  informasi  memiliki siklus.  Siklus  tersebut disebut sebagai siklus informasi atau siklus pengolahan data. Gambaran dari siklus  tersebut yaitu  :










Gambar 2.1   Siklus  Informasi

( Joginyanto  HM,  Analisis dan Desain Sistem Informasi , Andi, Yogyakarta, 1989 : 9 ).

Suatu Informasi  agar bermanfaat bagi pemakainya haruslah yang memiliki kualitas  dan memiliki arti, sedangkan untuk menghasilkan informasi yang berkualitas  tergantung terhadap tiga hal. Ketiga hal tersebut itu yaitu : Akurat, Tepat waktu dan Relevansi.  Akurat yaitu Informasi harus bebas dari kesalahan – kesalahan dan tidak bias dan tidak menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya. Sedangkan  Tepat Waktu berarti Inforrmasi yang datang pada penerima todak boleh terlambat. Karena yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi.  Dan yang terakhir Relevan ini berarti Informasi  tersebut harus mempuyai manfaat dan berdaya guna bagi pemakainya.

Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Kegunaan informasi adalah untuk mengurangi hal ketidakpastiaan didalam proses pengambilan keputusan tentang suatu keadaan. 

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi

Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di  dalam      pengambilan keputusan. Informasi diperoleh dari Sistem Informasi. Sistem Informasi didefinisikan oleh Robert A Leitch dan  K.Roscoe Davis dan pendapatnya itu dikutif oleh JOG[1]
 “Sistem Informasi adalah suatu Sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat    manajerial    dan   kegiatan   strategi    dari   suatu     organisasi      dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”.  JOG[1]. 

Suatu Sistem Informasi terdiri dari beberapa komponen yang biasa disebut dengan istilah Blok bangunan yaitu blok masukan, blok model, blok keluaran, blok tekhnologi, blok basis data dan blok kendali. Sebagai suatu sistem keenam blok tersebut masing – masing  saling berinteraksi satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasarannya.

2.4 Konsep Dasar Basis Data

Basis data adalah kumpulan file – file  yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lian sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi, ataupun lembaga dalam batasan tertentu.

Suatu sistem basis data berisi suatu koleksi data yang saling berrelasi dan satu set program pengelola  untuk menambah data, menghapus data, mengambil data dan membaca data.

Suatu contoh database dari sistem perpustakaan yang terdiri dari :

· Data Anggota

- Data Peminjam Buku

· Data Buku


- Data Pengembalian Buku

· Data Petugas

-  Dan lain – lian.

Melihat dari jumlah  data diatas, maka database dapat lebih dari satu tabel atau file.

Ada empat  proses dasar yang dimiliki oleh database yaitu :

1. Pembuatan Basis data, data baru ( Create Bata base ).

2. Penambahan data baru file basis data ( Insert )

3. Pengubahan  data dari sebuah file atau tabel ( Update )

4. Penghapusan data dari sebuah file atau tabel ( Delete ).

2.5 Analisis Informasi

Tahap analisis Sistem  dilakukan  setelah  tahap   perencanaan   Sistem   dan  sebelum  tahap  perancangan  Sistem. Tahap  analisa Sistem merupakan tahap

yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan dalam tahap ini akan menyebabkan kesalahan di tahap berikutnya.

Analisis Sistem adalah penguraian dari suatu Sistem Informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya.

Ada beberapa Langkah dasar pada Analisis Sistem yaitu :

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.

2. Understsand, yaitu memahami kerja dari Sistem yang ada.

3. Analyze, yaitu menganalisis Sistem.

4. Report, yaitu membuat laporan hasil analis.

2.6       Perancangan Sistem

Perancangan Sistem dilakukan setelah tahapan analisis Sistem dilakukan, analisa sistem telah menggambarkan dengan jelas apa yang harus dikerjakan dan bagi analisis untuk memikirkan bagaimana membentuk suatu Sistem tertentu.

Adapun tujuan dari perancangan Sistem adalah sebagai berikut:

1. Untuk memenuhi kebutuhan pada pemakai Sistem.

2. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap 

kepada pemograman komputer dan ahli-ahli teknik lainnya yang terlibat. 

2.7 Peralatan atau Tools yang di gunakan dalam Pemodelan Pungsional.

Untuk mempermudah  dalam melakukan langkah – langkah yang sesuai dengan  yang diberikan dalam metodelogi pengembangan tersetruktur diperlukan suatu alat dan teknik perancangan sistem. Alat – alat yang digunakan umumnya berbentuk Gamabar, Diagram dan Grafik.

Alat – alat yang digunakan untuk analisis dan perancangan adalah :

1. Entity Relationship Diagram ( ER )

Merupakan komponen – komponen dari himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing – masing dilengkapi dengan kunci relasi, yang berguna untuk menghubungakn entitas dengan relasi.

2. Conteks Diagram ( CD )
Conteks Diagram digunakan untuk menggambarkan sistem secara keseluruhan.

3. Flow Map

Merupakan suatu diagram yang menggambarkan sistem yang didalamnya terdapat sub sistem. Dalam sub  sistem tersebut terdapat dokumen – dokumen yang mengalir yang menghubungkan antara sub – sub sistem yang ada di sistem tersebut.

4. Data Flow Diagram ( DFD )
Merupakan diagram yang dipresentasikan dengan lambang – lambang tertentu.dan suatu sistem yang menunjukan proses, aliran data dan  entitas  yang terdapat di dalam sistem, dan menggambarkan aliran informasi dan transformasi  yang diaplikasikan pada saat data bergerak dari Input menjadi Output.

5. Kamus Data

Merupakan katalog fakta tentang data dan kebutuhan  - kebutuhan informasi dari suatu sistem  informasi, kamus data dibuat berdasarkan arus data dari data flow diagram ( DFD ) dan digunakan untuk merancang input, merancang laporan – laporan dan database.  Kamus data berpungsi untuk menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan  dalam penggambaran DFD, selain itu juga berpungsi untuk mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran, serat menjelaskan spesipikasi nilai dan satuan yang relevan terhadap data yang menglir dalam sistem tersebut.

2.8 Teknik Normalisasi

Normalisai merupakan tahapan dalam perancangan basis data dengan tujuan untuk menghilangkan anomali  ( ketidak konsistenan ). Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi sebuah tabel  yang menunjukan entity dan relasinya.

Ada beberapa tahap dalam normalisasi yaitu :

1. Tahap I. Bentuk tidak normal ( Unormalized Form ).

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu. Dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi, data dikumpulkan  apa adanya sesuai dengan kedatangannya. Proses perancangan data base dapat dimulai dari dokumen berdasarkan yang dipakai dalam sistem, dengan membentuk tabel Unnormalized dengan mencantumkan semua file data yang ada.

2. Tahap II. Bentuk Normal  kesatu ( 1 NF )

Bentuk normal kesatu mempunyai ciri – ciri yaitu setiap data dibentuk   dalam flat file, data dibentuk dalam satu record demi record dan nilai dari file berurutan, tidak ada set atribut yang berulang – ulang  atau atribut yang bernilai ganda. 

3. Tahap III. Bentuk normal kedua ( 2 NF )

Bentuk normla kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu, atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama / primary key sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan dengan kunci – kunci filed. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya.

4. Tahap IV. Bentuk normal ketiga ( 3 NF ).

Untuk menjadi bnetuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan primer tidak mempunyai hubungan yang transitif. Dengan kata lain setiap atribut bukan kunci haruslah bergantung pada primary key secara menyeluruh, apabila sudah berada pada kondisi 3 dianggap sudah mencapai kondisi normal.

2.9 Pengertian. Fungsi, Jenis – jenis Perpustakaan.

Ada banyak pengertian perpustakaan maupun Jenis – jenis  perpustakaan diantaranya adalah sebagai berikut :

2.9.1 Pengertian Perpustakaan

Perpustakaan secara  sederhana dapat diartikan sekumpulan bahan pustaka yang terdiri dari buku  yang diatur sedemikian rupa  dengan sistem tertentu agar dapat ditelusuri dan ditemukan dengan cepat dan tepat apabila diperlukan oleh pengguna jasa perpustakaan  yang berfungsi sebagai sumber informasi.

Beberapa definisi atau batasan perpustakaan adalah sebagai berikut :

1. Perpustakaan adalah suatu tempat, gedung atau ruangan untuk menyimpan  dan memakai koleksi buku – buku  dan bahan pustaka lainnya.

2. perpustakaan adalah kumpulan buku – buku dari  bahan pustaka  lainnya, diorganisasikan dan diadministrasikan  untuk bacaan , konsultasi dan study.

3. perpustakaan adalah unit kerja  yang memiliki sumber daya manusia, ruangan khusus dan koleksi bahan pustaka sekurang – kurangnya 1000 judul dari berbgai disiplin  ilmu yang sesuai dengan jenis perpustakaan yang bersangkutan.

4. perpustakaan adalah suatu unit kerja, temapat menyimpan bahan pustaka yang tercetak dan terekam yang dikelola dengan disusun secara sistematis menurut sistem tertentu untuk digunakan oleh pemakianya sebagai sumber informasi.

2.9.2 Fungsi Perpustakaan

Perpustakaan sebagai lembaga pemberi layanan informasi dan bahan pustaka mempunyai beberapa fungsi yaitu :

1. Perpustakaan sebagai sarana pendidikan merupakan tempat belajar.

2. Perpustakaan merupakan tempat layanan informasi.

3. Perpustakaan sebagai tempat melakukan riset atau penelitian.

4. Perpustakaan sebagai tempat untuk mendapatkan insfirasi dan menimbulkan imajinasi serta mendapatkan bacaan hiburan.

5. Perpustakaan merupakan sarana pelestaraian hasil budaya bangsa.

2.9.3 Jenis – jenis Perpustakaan

Berdasarkan keputusan Mendikbud No. 10103 / 01 / 1981  tanggal 11 maret 1981 tentang pokok – pokok kebijakan pembicara ada beberapa jenis perpustakaan antara lain :

1. Perpustakaan Nasional

2. Perpustakaan Wilayah

3. Perpustakaan Umum

4. Perpustakaan Sekolah

5. Perpustakaan Perguruan Tinggi

6. Perpustakaan Khusus

7. Perpustakaan Keliling

8. Perpustakaan Tempat Ibadah

Perbedaan utama dari masing – masing jenis perpustakaan tersebut terutama pada hal tujuan, tugas dan fungsi serta masyarakat yang dilayaninya, misalnya tugas pokok perpustakaan Nasional adlah menyelenggarakan pengembangan, pembinaan dan pendayagunaan semua jenis perpustakaan, sedangkan tugas pokok perpustakaan Umum adalah  untuk meningkatkan pengetahuan serta mencerdaskan masyarakat umum.
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